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ABSTRACT

on adult leariing theory, which is characterized by self dirscied learning Student should be
tedined self dlf@ﬂiﬂd_hunjni, 5o after graduation they could develop mmhﬁﬂ-m_ﬁ

the importance of self directed leaming. it is necessery to kaow the process of self directed
Iearmang and fmetors related 1o jt. ¥ s

Background . Problem hayeg

Method. A cross sectional design has been conducted among 266 third scmester medical
student at University of Ukrida. Throe questionaires were used to collect data related o self
tirected learning, motivation and time management, Duta were analize using chi squars test.

Result. Sell direcied leaming in the PBL session was done by &Hi.uﬁ_ﬂ%‘.?!.ﬁl'ﬂw
gobd mativation, however only 28.2% used the time allocated in the PBL.

Conclusion, Motivation, time management were found significantly refated to self directed
learming.

Key words. Self Directed Learning, Problem Based Learning, motivation, lime management.
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ABSTRAK

Latar Belakang. Switegi Problem bawid learnimg pada Kurlkulom Berbasis Kompetensi
didasart anas aifule Tecrning theon, dimana salab satu ciri dan aduff J'rﬂm‘m Iﬁlllh self
ehirvcted fearning. Kemampuan self directed fearrnime perlu diberikin dan dilatih, agar siswa
kelok fulus nanti dapat mengembianghan keilmuannyn. ﬂl'h."lﬂ'lﬂ.l’ pumﬁtsnﬂ self diroted
fearnie, maki petlu adunya swat gambaran bagaimana penerapan self direcied learming
pda hegiatan sandit oleh para siswa kit serta fakior yang berhubungan denganiya

Metoda. Penelitian ini menggunakan disain potong lintang. Subyek dari penelitian ini adalah
2660 mahasiswa semester 1 FK UKRIDA, instrument yang dipakai uniuk pengumpulan data
terdiri dari 3 kuesioner, yalu: kuesioner penerpan relf divecred learmng, motivasi im

pemanfnatan wakiy pady kegiatan mandir Husil data yang diperaleh dianalisis dengan

Masil. Pencrapan self direcied learning didalam PBL diterapkan oleh 68% mahasiswa, 71.8%

mahasiswit mempunyai motivasi baik, tetapi hanya 28,2% yang memanfiatkan waktu pada

hegiatan mandiri,

Eﬁﬂ?ﬂhﬂ- A:hn:n huhungm yang bmahm anaa mﬁm J'H& ey
mmm&ﬁmmnm mms.mfﬂ kegiaan mandir, motivas,
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Babl
PENDAHULUAN

11 Latar Belukang

perubaban pacadigma pendidikan dokier Indonesia mendorong terjadinya perubahan
kurikulum pendidikan profes! dokter Indonesia, dari kurikulum berbasis subjek/cabang ilmu
menjacdi  kurikulum - berbasis kompetenst (KBK). Pada  program pendidikan  yang
menggunakan KBK, Tulusan program studi dibarapkan mencapal kompetensi yang. telah
ditetapkan oleh  Standar Kompetensi Dokter Indonesia  yang diterbitkan oleh Konsil
Kedokieran Indanesia pada tahun 2006, Untuk mencapai kompetensi tersebut, dalam buku
Sundar Pendidikan Profesi Dokier tereantum babwa Kurlkulm berbasis kompetensi
dilaksanskan dengan pendekatan SPICES fstudent centered, probiem based, infegruterd,
commtininy based, efective dan sysiemaric),

Probien based learning (PBL) yang merupakan salah satu dori kemnponen pendekatan

model SPICES adalah pendekatin belajar yang mendorang mahasiswa wmiﬂﬁ‘
dalam elakukon proses belajarnyn,! Problem based [learning didasarkan atns teorl

kuliah kepada mahasiswa, tetapi memfnsilitasi proses belajar mahasiswa, serti met
dan mmm mmm wnm mm ﬁ“

qummmwmwmmmww:_-




menpadi enags professiang| yany mempunymi kemampuan untuk belajar sepanjang hayat
(lifelom feurming) wgar dapat mengikati perkembangan ilmu. pengetahuan secara terus
FIE L

Fakultas Kedokteran UKRIDA  1elahy mienerapkan kurikulum berbasis kompetensi
dengan pendekitan SPICES sejuk tahun 2006, Scbagai persiapan dalam melaksanakan PBL,
nuaka paa semester 1, mahasiswa menjalani modul critical thimking. critical appraisal dan
homunikasi elektif Pelaksansan strategi PRI pada FIK UKRIDA diterapkan melalui diskusi
kelompok |, diskusi kelompok 11 dan kegiatan mandiri. Diskusi kelompok yang terdiri dari
10-15 mahasiswa dengan seorang fasilitator, pada pelaksanaannya mengikuti urutan fangkah
sesul dengan langkah pada Seven Jimp dari Maaatriche | Pada pelaksanaan m
selompok dan keglatan mandir, mahasiswa ditarapkan  menerapkan  kemampuan self
direcred fearming mereka dulam mencari pengetabuan ban,

Penerapan self directed learning, merupakan intersksi beberapa aspek. yatilu:
motivasl, pengaturan dirl (self mamagemen) thn keterampilan memonitor diri (self”
tmontioring skill)" Motivasi mempunyai peran penting dalam menerapkan self direcied
fearning. Mahasiswa yang memiliki motivasi kuat dalam proses belajamya skan lebih
persisten dalam menerapkan self directed learning sedangkan svelf management dan self
mnitcring skild merupakan hmm;hm j"ll'l.g diperlukan mahasiswa untuk. M

penerapan self directed learmng,

mmwwm WFM MMM*.
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mahasivwi, mﬂli'lll-i, memanfnatan \'I‘Ik“l F.d. k-liil'ﬁll'l mjﬂdjl'i dﬂw W ’#
directed fearning, tetapi sumpal saat inl FK UKRIDA belurm memiliki gamberan tersebut.

1.3 Pertanyaan Penclitian

Bagalmana gambaran pencrapan SDL. pade mahasiswa semester 3 FK UKRIDA 7
Hagaimana gambaran karskteristik mahasiswa semester 3 FK UKRIDA 7

Bagaimana gambaran motivasi belajar pada mahasiswa semester 3 FK UKRIDA ?
HBegaimana gambaran pemanfastan waktu dalum kegiatan mandiri pada mahasiswa
semester 3 FK UKRIDA 7

apakah karakteristik mahasiswa, motivasi, pemanfastan waktu pada kegiatan mandir

:h L] §d ==

il

ﬂmﬂ“ﬁ*ﬂ!ﬂﬂhhﬂnﬂqwuﬁmmpﬁm

semesier 3 FK UKRIDA 7

1.4 Tujuan penclitian
1.4.1 Tojuan Umum :

Mengetahui pengaruh karakieristik mahasiswa, motivasi dan pemanfaatan waktu pada
kegiatan mandiri terhadap penecapan self divected learning pada mahasiswa semester 3 FK

UKRIDA
1.4.2 Tujuan khusus ;.

T
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e —
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Menpetahul pengaruly pemanfuatan waktu dalam kegiatan mandirl pada penerapan
SDL mahasiswa semester 3 FK UKRIDA.

1.5 Manfaat penclitinn

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

| Hage mahasiswa dapal meningkatkae mvotivasi ustuk memperbaiki kiﬂq‘il.ﬁym
feurmpg mereka.

2. Bugi mstitusi vaito dapar meningkatkan efektifits self directed learning dan komilmen
pimpinan dan siaf pengajar dalam menjalankan progrem PBL.

3. Bugi penclifi meningkatkan pemahaman dan kompetensi mengajar untuk meningkatkan |
kemampuan mahasiswa dalom melakukan self dircened learning.




Bah 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Delinisi self direcred fmrnfrrg

Self directed learning merupakan scbuah peoses belajar pada seseorang yang
nengambil inisiotif dasar unluk merencanakan, melakukan dan mengevaluas) pengataman
belnjarnys’ Self divected lemrning menurst Knowles merupakan proses belajar pada
scsearang  vang mengambil inisiatif, dengan atay tanpa bantuan orang lain dalam
mendiagnosis kebutuhan belajar, memfommulasikan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber
belajar, memilih dan menerapkan strategi belajur dan mengevaluasi leaming oulcome :

Self directed learning merupakan pembelajaran orang dewnsa (arfull fearning), yang
menurit Knowles adalah “pembelajaran yang memiliki olanem| {eefaname il kebehasan
(free) dan berorientasi pada perkembangan (growsh orienred )" Perkatian Knowles tersebut
di utas mempunyai arti, bahwa pada self direcred learming, semud tanggung jawab proses
kegiatan belajar berada pada mahasiswa. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Iwasiw (1987), bahwa seseorang vang melukukan self directed fearning (self directed
Jearmery harus bertanggung jawab terhadap kegiatan h:Er:Jarn:.ru.E

Gugliclmino  (1978) mengatakas  bahwa karakteristik  seseorang mempengaruhi

pencrapan self directed learning. In menpgambarkean karakteristik seseorang self direcied

learner sebagai berikut:”
e Mempunyai inisiatil, independen dan persisten dalam belajarnya
s Bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya
o Memandang masalak schagugi tantangan, bukan sebagai rintangan
o Mempunyai disiplin dir
= Mempunyai husrat yang kuat untuk berubah
s Mempunyai keyakinan dirl
s Senang belajar dan berorientasi padd tujuan

5 Universitas Indonesia




mengatakan  hyhwa kiaraktorisnk umur sangat mempengoruhi pencrapin velf
i Sesevrang. Orong dewasa mermpunyl kemampuan self directed fearming
vang febib tinggl dibandinghan dengan anak-anak, karena orang dewiasy lebih mandic don
HEMPUIYAL ITRRIVIES! Yang lebih kuat dibandinglan anak-amak.” Pendapal Knowles lenting
hubumgan karakteristik gmae dengan pencrapan self directed learning ini mendapat hantxhan
dart Mernam dan Caffarell, merckin mengatakan karakteristik umur tidak mempunyal
hubungan dengan. penerapan self directed feormng, karena orng dewssa pada kegiatan
belijarnyis dapat sanga tergantunyg kepadn penpajar apabila mercka tidek mengetahul apa
vitng. hars mereka pelajary, sedingkan anak-anak dapat mandiri pada kegiastan belyamya
ke mereka sangat tertarik kepada materi yang mereka pelajari Demikian puls motivas
pada arang dewasa, dapat berupn motivasi eksternal karena mereka belajar untuk prestas
usi pekerjaannya, sedangkan pada anak-anak, motivasi dapat berupa motivasi internal,

harena mereka mempunysi rasa ingin tahy vang dalam terhadap suatu wopik !

2.2 Pencrapan self directed learning

Brookfield (1993) menvatakan bahwa istilah self direcred Jearning mempunysi 2

makna vang berbeda, yaitu;’

&  mebasai aktivitas belajar Feoming)

Pengertian self directed learning di sinl adnlah sebagai aktivitas kegiatn belajar mahasiswa,
dalam hal mengatur kegiatan belajamya secara mandiei (self directed) dan bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri.

s Sebagal pendidikan (edwcarion)

Pengertian self direcred learmng di sini adalah sebagai salah satu stradeg) pendidikan dengan
wjwin meningkatkan kemampuan mighasiswa untuk mandiel (self directed) datam kegistan
belojarnva.

Pengertion velf dinected Jearnime scbagal kegiaan belajar mahasiswa dan pendidikan
mempakan hal yeng penting dslam penerapannya, Dan pengertian lersebut Memiam dan
Caffurella membagt konsep model penerupan yelf directed learning menjadi 3, wait: Lomear
el fnterective il frestrenctioned model.

Umiversitas Indonesia




1.0 0 Limear ool
tasda model inl, Kegiawn belajor mahasiswa untuk mencapal fearming goul dibagi

datam beberapa tahapun. Salah satu comol linear movels sdalah penerapan self directodd

lparnting dari Knowles yang membagl pencrapan self direcied learning menjadi 6 e
wallir”
- Mahasiswa menciptakan suasana yang sesuai dengon kegistan self divectid learning
- Mahasiswa mendingnosis kebutuban belajamya.
- Mahasiswa mem formulasikan wjuan belajarnya,
- Mahasiswa mengidentifikasi sumber belajor.
- Mahasiswa memilih dun mengimplementasikin sientegi belajamya
- Muohasiswa mnmﬁﬁ'mwmm
1.2.2 dnteractive model i !HH
Pada mmmmﬂmmwwmﬁ
beberapn aspek. Salah satu contoh penerapan self direcied learning madel
adalah The Personal Responsibility Orientatian model yang dikembangkan olah Seories

Bmmr.m-:mmhhmm wﬂwmmm“
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Cumbar 1. The persancf respansibitity arumtation model”

i nusrﬂnsi m?[fm-
,/ st / N\
i hmqﬁ’"ﬁ:ﬁgﬂi

N\
Iﬁrﬁ“‘”’“]

'&%Wmﬂmﬂt

Model lninnys interactive mode! ini falah Garrison's model. Pada model inj, Garrison (1997)
menckankan 3 atribut penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa dalam self directed
learning, yaitu: motivation, self mamagement; self monitoring kit \

2,2.2.1 Mativasi {Maotivation) .

Mativasi adalah gejala psikologis dalam bentk dorongan yang timbul pada dirl |
seseorang untuk melakukan sustu tindakan dengan tujuan tertenty.” Dalam proses belajar, |
motivas st dientukan olh ki penkets yang meeyesabhan ot ersebat timbol. .-
Mahasiswa yang melakukan kegiatan belajar, mempunyai motivasi yang berbeda beda. : ]
Maotivasi mahasiswa melakukan wm Hnj,ur mungkin dischabkan kmmm-
wa. ingin mendapatkan prestasi atau merasa kebutuhan akan pengetahuan yang ingi ia o
pelajarl, WWM ummmmmm&m o

- Sean i‘jﬂm‘imrﬁmw m ﬂﬁﬁj,r




pelapar wnbuk kepuasan dirinya karena dapat mengonsai pengetahuin yang i pelajart, atau
karena mahasiswa tersebut menyukal pengetabuan yang i pelajori. dun dupat juga Karerti
mahasiswa fersebut terfanting umuk menguasai pengetahyan terscbut. Kebebasan dan
Lesempatan untik mandin (otomomi) dalam proses belajor dapat membangkitkan molivasi
insrinsil” Berbeda dl.'ﬂgun motivasi instrinsik, motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk
metakukan sesuaty karena-ada perangsang dari luar diri individu, misalnya: imbalan; tekanar,
sankst, dan lnin-lain. Motivasi ekstrinsik meskipun kurang boik, tetapi diperlukan dalam
proses belajar agar mahnsiswa mau belajar. Motivasi ini sering digonakan dalam bahin
pelajaran yang kurmng menarik perhatian mahasiswa. Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk.
Contoh  dari motivasi ekstrinsik vang baik adalah mahasiswa merasi membutuhkan
pengeiahuan durf upa yang mereka pelajuri untuk masa depan mercki

Bill MeKeschie dan Paul Pintrich (1980) dari University of Michigan
mengembangkan instrument Mosivared Stranegies for Learning Questionnaire (MSLQ) untuk.
mengukur motivasi mahasiswa. Mercka mengatakan bahwa motivas) bethubungan langsung
dengan kemampuan self regularion dalam kegiatan belajar (Artino AR).! Eecles & Wigfield
(2002) mengatakan bahwa self regulition pada proses belajar dideMinisikan sebagai aktivitas.
metakognitif, motivasi dan tingkah laku seseorang dalam proses belajarnya (Artino. A R)."

Biggs (1987} mn:ﬂn tentang fearming nmnmha dengan menggunakan Sty
Process  Questionnagire, 0 menemikan huhﬂmn antars  motivasi dengan Im‘uﬁgé
approaehes mahasiswa. Dari penelitisnnya ia menyimpulkan * @ learning qsprml:&ﬂ'm'.
defined ax o compasite of « motve and an appropeiate yirntegy” Biggs juga membagi
amwmmm.mmﬂ’




membacy secarn luas dan mendalam, mencasi pematisman dan mengintegrasikin

pengeiahuan barunya dengan pengalaman pengalamanny

¢ Achieving learning approach

Pada learning approach Ini, mahasiswa mengutamakan hasil pencapaiun prestasi

skademik atau peaghargaan daripada ketertarikanaya ferhadap subyek (mativasi

ckstrinsik). Strategi vany digunakon daps berupa wwrfoce otiu deép learming
tergantunz darl kebutuhan, lebih menckankan pada pengaturan waktu dan lingkuagan
belajar.
Darl ketiga fearming approaches distas, Biges menyimpulkan bahwa deep learning approach
‘ebih baik dalam pencepaian pemahaman comtenr dan lecrning ouicomes.

Pads proses belajar mahasiows, motivasl mempunyai peran penting  dalam
mencraphan self directed learmng, Mahasiswa yang mempunyai motivasi kuat pada proses
belajarnya akan mendorong mahasiswa menjadi persisien dutam menerapkan self directed
learning, selain ity mahasiswa juga mempunyai ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam
mengahadapi rintangon dan kesulitan dalum menerapkan self dircored fearmimg,’ Motivasi
mahasiswa dalem proses belajar dapot dilihat dorl kualitas dan kwantitas dari pengetahuan:
sany mereka dapatkan pada sant menerapkan self directed fearning, hal inl karena berkaitan
dengan learming approcch yang mahasiswa lakukan pada ssat mencrapken self directed
fearning.

1112 Self munagement

Dalam Muﬁmhm :nhlﬂs-‘ﬁ': him miﬁn ww
dalam m .r,f w hwmg nihh Sﬁrﬂ" wm Ew M
managemens adalah kemampuan diri dalam hal mengatur hal-hal yang berkaitan den
Mnmmwmwmmmﬂm .




werhadap motivesi dan emosi, sepertic rass malu, gugup: 3. selforegularion af cogmitien,
i hiput] pPENEAUTAN Wralegl pembelajaran, seperti: Iﬁ'ﬂ'fﬂ'ﬂﬂﬂ"ﬂ-' '

1 2.2.3 Seif manitoring skifly

Werupakan proses kognitil dan metakognitif, dimana mahasiswa berianggung
membangun pengerian dari proses belajar.”

jawab untuk

2.2 [nstructionol model !
Grow menampilkan model Stages Self Directed Learning (SSDL) yang merupakan

urutsn  bericelanjutan dari peningkatan kemandiran siswa dan pengurangan peran pengajar I
sehingga siswa dalam proses belajarnva dasi tergantung pada pengajar menjadi mandiri mandiri."* :
Tahap self direcied learmng darl Geow adalah sebagai berikut: !
« Tahap |. Siswa dengan kemandirian rendah (Learmer of Low Self Direction)

Siows dengan kemandirian rendah mau ketergantungan pada pengajar. Mercka

memerlukan bimbingan dan arahan dari peogajamya. Peran pengijer disinl schagai

Authority cooch yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian siswa terhadiup proses

mwmmmmmmnmlntﬂMkﬂﬂﬁfﬂ _

menckankan pada (s kuliah, terstruktur, tugas yang spesifik dan jelas. |
o Tahap 2 Siswa dengan kemandirian sedang (Lecrners of Moderaie Self Dinection) N

Siswa pada tahap int telah memiliki mativasi. Mercka lebih memiliki kepercayaan dirl

dan tertarik wntuk belajar daripada siswa tahapl. Mereka kndang menolak materi
nmmmmwmmmdm@mm:
dar! yang dipelajari untuk kefanjutan karir mereka mwwmm
murivator guide, Mereka seharusnya memberikan penjelasan mengenal pentin -
”mmmmwmmmmwﬂuﬂmm s
wmmwmmmmmw s

: mengawasi mercka dulam mencapal s beliar dalam ¢ angka mengurangi
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prigaan, tetapl jug siap untuk belajar atas kemauannya sendirt. Mercka tela memiliki
konsep diri yang baik, kepercayaan dirl dan kemampuan untuk bekera sama dengan
wrang lain, tetapi imercka masih - membutubkan pengembungin lebih lanjut untak
menguiangt ketergantungan kepada pengajar. Peran pengajar disini sdalah schagal
fsilitaior yang berbagi dalam membuat keputusan bersama siswa, dan memberi
hesermpatan swwa untuk meningkatkan kontrol belajar mercka.

Padrpr 4. Siswa dengan kemandirian tinggl rLearmers of High Self Direchion).

Siswa pada tahap ini, telah mampu menyusun tujusn dan standar belajar dengan atau
tanpa bantuan pengajar, untuk meraih tujuannys. Mereka sadar dan mampu berianggung
jawab terhadap proses belajar. Mereka telsh memiliki kemampuan dalam manajemen
waktu, menyusun tujuan belajar, evaluasi diri, pencarian informasi dan menggunakan
sumber belajar. Peran pengajar disini sehagai konsultan / delegasi.

Tabel 1. Stages self directed learming'!

Stage Stuedent Teacher examples
| Dependent Authority Coach | Coachng with immediate feed buack.
infoxeminttovencal lecture.
saaldoad oo ; e ; i
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padis tahap 2 yang dapat dipakai adalah kulih, kliah interaktif dan diskusi : 1
kelompak, T
* Padatahap 3, petan pengajar yang utama adaluh sebagai fasilitator. Peran pengajar I
sebagal motivator masih diperlukan apabila siswa  masih  membutubkan,
Sedanghan peran sebagai konsultan dan delegator sudah mulai diberikan secar |
bertahap pada tahap 3. Metode pembelajaran yang paling tepal adaluh diskusi |
kelompok dan kuliah interaktif serta keginan kegiatan yang bevsifat self directed I
learning.
Pada tahap 4, peran pengajar yang utama adalah sebagai konsultan dan delegator .
serta fasilitator, Metode pembelujaran yang tepat adalah kegiatan yang bersifat

self divected learning. |
Tabel 2 Maich and mismatch between learner stages and teacher syles' l
Self dirceted | Severe mamarch | Mismarch Near match Mutch
iventveed Mﬁgmm:h Near maich Meiteci Near metich !
Interested | Near match Hatch Near match Mismarch

Dependent Match Near maich Wiamatch | Severe mismasch |




sehgal tantangan, beckeinginan untiuk belajar ntau beruhali, dan menikmati dalam belajarnya,
Daart karakteristik i kemudian dikembangkan menjadi 42 peranyaan untk mengukue
harakteristik tersebut, Darl masiog-masing pertanynan diberikan dkor | ssmpal § dalam skala
Likert. Skor akhir lebih dari atan sama dengan 150 menyatakan seormng memiliki kesinpan
belafar mandiri. Sedanghan skor kurang dari 150 menyatakan seseormg dik sip melakukan
self clirweted fearning, Guglichmino mengatakan buhwa seseorang yang mempunymi derajil
Self Directed Readimesy Learning Seode yang tinggl pada penilaian awal pn':u:r;m menipnyai
peluang besar untuk meneeapkan self divected learning F‘ldﬂ sl program berlungsung, tetapi
tiuk lah herarti suati Kepastian balwa seseorang terschut menerapkan self directed learning®

2.3 Self directed learning dalam Problem Based Learning

Menurut Albanese dan Mitchel (1991) PBL adalah metoda instruksional yang ditandai
oleh penggunaan masalah pasien sebagal komteks uniuk mahasiswa mempelajari kemampuan
memecahkan masalsh dan mendopatkan pengetahuan tentang ilmu kedokieran dan linik."!
PBL diterapkan dalam bentuk diskusi kelompok dan keglatan mandiri, Penerapan Problen
Bused Learning  dalmm bentuk  diskusi kelompok, memocu  mohasiswa  melakukan
pembelajaran aktif (active fearmtng)." Menurat Boawell (1995), pembelajaran aktif adalsh

segaln bentuk  kegiatan belajur yang memungkinkan mahasisws berpern  secarn akiif

dalam wmmmm bentuk interaksi antar mahasiswa ﬁww
dengan mnmﬂw wmiﬁl mﬁ:ﬂkwm
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sumbar 2. Active anef pavsive fearning

:;ﬁbil:r“ﬂﬂlf Poople are able to...

llearning activities) ssing siseism
e

V4% af what they reag ; "Hl\“. mﬂﬁ”“

% of what they hear Haar ]

W% of what they see m""'ﬂ“ "._-_ e ™

50% of what 2 s = il

trey Sev ana _ Anend ExnibilisiSies

Waich a Demomstration
mm::du:u‘-m _mnmmﬁ '
ﬂﬂuﬂ j MMHW:M

. DesaniPertorm aPresentaion - "Do the Real Thing™

Alapted from R M. Felder and | Narth i Stte
University, 1997 ik S i e

PBL seluin memacu imahasiswa melakukan active fearning. juga memacu mahasiswi
mlukmmﬁﬁmmwmﬂmmm -l
berdasarkan kebutuhan mercka melalui interaksi dengan kelompoknya maupun dengan i
pengajar | Hal ini merupakan bentuk implementasi dari teor belajar konstruktivis yang
Wﬂmmmmhwwwmm
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suf P

Adhviitug ey wf PRI

Divadvantages of PBL

| Stwelensr cormred PRE —."ﬁ.lﬂl'ﬂ i
| deareiene. fisgareved nuniclersturcding, and

resicrrtionne sl e welispment af lifelorg
| herewrnrenge ckilly

Faevierte compietemcigs PR allows sivederis
fu e verluape gremerie akifls and aitindes
chentvenlile dun theie futire practice

frite grestion PR fecilttey ens inte greted
o Crrrienl i

Tutors whi can't “teceh "—Tutory enjoy
Fﬂ”fﬂx r the e oavn imwf##fm
inderstanding so may find PBL fuciliiation
difficult umed frastrating

Hunan resonrces—Move staff have to luk
gt i phe futoring process

{eher resources—Large rumbart qf-ﬂ'ﬂﬂﬂ-!
need aceens fo the some library and computer

resehirces simulienecunly
 Metivarion—PHE i fun for stadenty and Rl miosdels—Stulents may be deprived
ietears. el the process reguires all studenty | access to o particnlar inspivational teacher
tes e emgringrocd i thee loairning procesy whes i a1 traditional enrriculum would
deliverlectirey lo a large group:
“Deep " legrnimge—PBL foxters Informarion averload — Students may be
Ieaqumﬁﬁmmﬂmm wasiere Fonw much aelf direcred stuely to do
weitoricols, relete concepts to everydey anel what information iy relesant and useful
activitier, and mprove thete understanding
C‘dwﬁiﬂw acifvale
oo dersorw feclyge ained fiildd an existing
canceptial knowledge framewnrks
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1) Pembelajaran omng dewasa mermpunysi Kebutahan dalam kemampuan self directed
lapratnge. sehingga peran pengajar honya sebagal fasilitator,
5y Perbedaan diantara pembelajar orang dewasa semakin meningknt deagan bertambahnya
usin, oleh harena iw pendidikan orang dewasiy hirus member| pilihan datam bl ﬁm
waya belajar, wakiu, tempat dan kecepatan belajor.
Pada PBL . pemicu yang dipakai untuk mahasiswa belajar adalah masalah pasien, yang dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar karena dengan menggunakan masalah
pasien, mahasiswi dapat mengetahul kebutuhan pengetahuan yang akan dipelajari
Metode pembelajaran PEL dalam pelaksanaannya di implementasikan dulam bentuk

diskusi kelompok 1. kegiatan mandiri dan diskusi kelompok 1L Dalam diskusi kelompok
mahasiswa terbagi dalum kelompok kelompok keeil yang masing masing terdiri dari 10-15
mahasiswa dengan salu orang fusilitator, Selanjutnya setinp kelompok diberi sebush pemicu
yang berupa skenurio masalah klinik untuk di diskusikan bersama dengan mengikut urutan
langkah tertentu yang telah ditetapkan. Banyak para ahli bidang pendidikan yang. .
mengembangkan uritan langkah datam PBL. Salsh satu conioh adaluh sever fumpt dari
Meastricht, Lingkah pada proses tutorial seves junips dari Masstrichl. yaitu:' »

I ‘Mahasiswa berdiskusi dalam kelonpok. mengidentifikasi dan mengklarifikasi

{stilah-istilah asing/belum dikenal, yang terdapat di datam skenario;
2 Mengidentifikas| masalah yang perlu didiskusikan; R
3. Mendiskusikan masalah yang telah discpakari pada langkah ke 3, mereka berdiskusd

oendapat mereka dan kemudian mengidentfoks areo yang masih belum jefas aiait
el lengkap, sekrears kelompok menctat hasi diskusimersha.

2 dan 3. kemudian




Distacn diskusi. Kelompok 1, mahasiowa mencraphan langkah 1-5, dimana pada diskusi
helompok. | sebenamyg Mahasiswg secary be

rsami Soma menentukan pengetuhuan bam yang

harus merekdcari dan wjuan mereka ynuk mempelajarl pengetahuan tersebut. Pengetalinon
MEMPAKAn Jearning mopd hagh mahasiswa, Pada kegistan mandin yang
meru pakan penerapan darj langkah ke 6, mahasiswa harus mempunyni inisiatlf pntuk meacar
sumber pembelajuran dan mengimplementasikan strategi belajar mereka untuk mendapatkan
pengetahuan baru yang telab mereka mpiun dulam diskusi kelompok 1. Pada diskusi
kelompok 11, Mahasiswa menerapkan langhah 7, yaitu melakukan self eveluaiion dan peer
evaluation werhadap pengetabuan vang mercka dapatkan darl hasil kegistan mandiri. Dar
langkah PBL yang terdapay didalam diskusi kelompok 1, kegiatan mandiri dan diskusi
helompok Il merupakan bennk implementasi self directed learming dari Knowles, yang
terdiri dari beberapa tahap, yaitu menciptikan sussana; diagnosis kebutihin belajar:
memformulasikan tujuan belajar; mengidentifikasi sumber belajar: memilin dan menerapkan
strategi belajar dan mengevaluasi learning outcomes

Selain langhah ceven fump dari Manstricht, langkah PBL yang banyak dipaksi adalsh
Branda dari Me. Master, Canada yang terdir dari 12 langkah, Yaitu:™
I Clarification and definition of the prohlen
2 dnalysis of the problem
3. Development of Hypotheis (ve) ! pluusible explanations
4. Identification and characterization of the knowledge needed
6
7
L]

baru tersebut

'.'P.: R




D implementasikan dalam bentik diskusi kelompok 1, kegiatan mandiri dan diskusi
kelompok I dan terdapat pencrapan dari self direcred fearming

Tabel 4 Variasi Langkah-langkah PRL

Ehicen s Limiversiy” Maastriche fveven jump)’ Hrancle's Step

Reard the problem Ielentify & clarijy unjamiliar | Clarification and definition of the
letviny el

Breinstarming Define the problens Amrlysis of the

Hyphothiesis Deve

= Whiat we know
- What we need o know

Leavnitng (i0ier




2,4 kerangka teor

Adhulr fearming
Motivasi
Interna
Teon
» | Problem based 4| KonsiEvis
3 Active
Learning







BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian inl merupakan penelitian crass seetional wntk mendapatkan gambaran

peneripan self directed learning dan fakior vang berhubungan dengannya pada mahasiswa
semester 3 FK Ukrida.

3.2 Lokasi dan waktu

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran UKRIDA pada bulan Agustus-
Desember 2010, C |
3.3 Populasi |

Papulasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedoktersn UKRIDA semester
3 yang menjalani modul imunologi

3.4 Eﬂl‘l]‘-lﬂ
Bunral-:wl ﬂ’{mm Pﬂm“lhﬂl‘!
F‘ DEII' didnpm#rlﬁl S




3.3 Pengumpulan Dagy
151 Instrumen PERgumpulan dap,
Pada penelitian inj instrumen y
yang terdiri darl 3 kuesionee Yt ;
I Kuesioner motivas|
2. Kuesioner Penerapan SHL

i. Kuesioner Peman faatan wakty

ng digunakan untuk mengambil data adulah kuesioner,

Fada penelitian il instrumen yang dipakai untuk menilai penerapan self direcied
fearning adalah. Self Divected Readiness Learming Secle (SDRLS) dari Guglielmino {1978)
yang terdii dari 42 pertanyaan untuk mengukur penerapan self divected learming. Masing-
masing pertanyaan diberi skar | sampai 5 dalam skala Likert, Skor akhir lebik dari atau sama
dengan 150 menyatakan seorang menerapkan self directed learning, sedangkan skor kurang
dari 150 menyatakan seseorang tidak menerapkan self directed learning. Kelayakan Self
Directed Readiness Lecrning Seale untuk dipakai sebagai menilai pencrapan self direcied
legrmng dilakukan dengan peer review yang dilakukan oleh tiga orang pakar m
pendidikan. Pada hasil peer review dinyatakan bahwa Self Directed Readiness Learning Scale
dapat dipakai sebagai instrumen untuk menilai penerapan self directed learming. _

Instrumen untuk menilai motivasi mahasiswa pada penelitian ini dipakai Motivated
Strategies for Learning Questionmaire (MSLQ)." Kelayakan Morivased Strategies for

Learning Qutnm {Mﬁl&} unh* wmi menilai mutlrml nﬁmnhn ﬁm- |

peer review oich dus orang pakar bidang pendidikan. Paca. mwmm

o —




AT Cara pengumpulan dygg
rengumpulan data dilakukan dengan lungkah -langkah berikut ini:
I Pengumpalan dawa dilakukan selama 2 harl, Pada hari periama dilakiskan
pengumpalan data karakteristik mahasiswa dan pencrapan velf directed learming.

P bari kedua dilakukan pengumpulan data untuk motivasi dan permanfaatan
wakiu, |

L

Pada pelaksanaan pengumpulan dar, mahasiswa sebanyak 266 orang dibagl
menjadi 4 kelompolk. Setiap ketompok diberi waktu 30 menit untuk mengisi data.
Sehelum pengisian data, mahasiswa kelompok pertama dikumpulkan dalam sat
ruangan, kemudian diberi penjelasan tentang maksud, tujuan dan  manfat
penelitian. sertn pengisian dats ini tidak ada kaitannya dengan nilai akademik
mahasiswa dan identitas mahasiswa dirshasikan.

4. Peneliti memberikan kesempatan untuk subyek membaca kuesioner selami 3 mieit
dan memberi k pﬂunhlhdtmnmihhhnﬂjllnﬂ!ﬂmyﬂL

5. Untuk nwniui ma.unkm waktu selama 30 menit pada jam istirahat mahasiswa
dan Hhmmﬂgﬂlm;mdhmﬁﬂnnhmwﬁﬂﬁm
mendampingi pada saat pengisian datn.

6. Bila kelompok pertama sudah selesai mmmmmw
hﬁum}nww“ﬁummmhlmkm&ﬁ’, 4
dilﬂmlmn mm‘ﬁw#ww‘ A

i m motivasi dan pemanfoatan wakiu pada hari ke ﬁi”

I T S —




o variabel pErasiong|

Palam penelitian inj vanabel Yang digunakan adalahy:
* Variabel bobas yaity: Karskteristik mabasiswa, Motivasi, pemantastan wikty
Varabel terikay Vaity Pensrapan ﬂﬂ'ﬁmﬂlﬂw

o1 Rasional penetapay batasan dakam definisi operasional F
I Karakieristik mahasigwa mencakup variabel urmur, jenis kelamin, nsal sekolah,

metode pembelajaran di SMU. -

Motivasi adalah dorongan yang timbul dalam dici seseorung untuk melakukan

kegiatan belajar

Pemanfaatan waktu pada Kegistan mandiri adalah penggunean wakiu dalam

kegintan mandirl oleh mahasiswa untuk kegiatan belajar

4 Self dirceted learning adulh kegiaan belajar mahsiswa, yong dalam kegisan
tersebut mahasiswa mendiagnosis kebutuhan belajar mercka, memformulasi tujuan

belaar, mengidentifikas sumber e o i pembaiajersn,

(=]




Tabel 5 Definisi operasiong]

o Varkibe| : . Definis] Cara Ukur Skala
Lyar usia responden (ulang tabun terakhir) | kuesioner | Nominal :
pada sant mengisi kuisioner 1, 20 tahun
| : 2, > 20 Tahun
Jenis kelamin Keadaan yang ditentulan Kuesioner | Nominal :
ciri-ciri seks sekunder 1. Prin
N 1. Wanita
Asal sekolah Asal sekolah di SMU Kuesioner | Noovinal |
|, Jakarta
2. Luar Jukarta
“Metode pembelajaran | Metode pembelajaran di SMU Kuesianer | Nominal :
di SMU 1. Akl
Motivasi dorangan yang fimbul dalam dirl | Kuesioner | Nominal
mw mietakukan kegiatan I.kuat
Pemanfaatan waktu ;m i waktu dulam kegiatan | Kuesioner | Nominal




BAB 4
HASIL

4.1 Gambaran deskriptif subyek penelitian T
Penclitian ini berhasil mengumpulkan data dari 266 mahasiswa Semesier 3 PR

UKRIDA. Karakteristik responden digambarkan dalam tabel 6 sebagal berikut:

Tabel 6. Gambaran deskriptif subyek penelition

arakterstik Lo % :

Umur 253 95,1%

<20 th i

13 4,9%

=20t =

Kelamin A% 133 50,0%
Taki-laki

- 133 50,0%

Aszal sekolah 1%

i § Jakarts. .t 4l




05,11 mAhASISWU semester 3 FK UKRIDA. berusin karang dari 20 tahun, , jumlah jenis
kefarin Laki Taki dan perempuan sama besar (50% -%50%); Sebagian besar asal sekolih
herasal dart luar Jakaria (63,99%) dan metode pengajaran asal sekolah sebugiun wesne akuil
(78,000, Sebaglan besar mempunyai motivasi kuat (71,8%); Bila dilihat pemanfaatan wiki,

didapat 71E%  tidok memanfustkan wakiy pada keglitun mandir,  dan (8% yong
meneraphkan welf directed i'mfmm_

4.2 Pencrapan Self Directed Learning dan faktor vang berhubungan

Mahasiswa yang menerapkan SDI, scbagian besar bermotivasi yang baik (90,1 %)
secdangkan yang tidak menerapkan SDL sebagion besar mempunyal mativasi yang hﬂnl‘
(67.1%). Mahasiswa yang menerapkan SDL dan memanfaatkan wakiu 39.8%, sedunghan
yany tidak menerapkan SDL tetapi memanfaatkan waktu hanya 3.3%.

Dilukukan snalisis bivariat mengenai hubungan antara karakieristik mahasiswa,
motivasi dan pemanfaatan wakty pada keglatan mandiri dengan pencrapan self directed
leerrning. Berdasarkan wji chi-square didaparkan fuktor yang berhubungan adalah motivast
belajar, pemanfaatan waktu. (Lihat pada tabel 7)
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abel 7 Hubungan Karakteristik mahasiswa, metivasi dan pemanfaatan wakty pada kegiatan
muandirl dengan self divecied learning,

-

Penerapan SDL

Y

Tidak

T

N

[ Urnur
=20 th

(k]

95,0%

81| 95.3%

> 20 th

4 4.7%

0,925

| Kelamin
laki-laki

0,693

| akarta

luar Jakara

0,363

Metode SMLU

Mativasi

Pemanfiatan
waktu

= -
1 Mepody | ST

R
i el
e Bl |




BAB S
PEMBAHASAN

3.0 heterbatusan penchitfan

Retorbatasan penelitian ini sdalah belum adanya instrumen vituk menilal penerapan
self divected learning: Pada penelitian ind fnstrumen vang dipakal untuk menilal penerapati
self divected learning adalah Self Directed Readiness Learning Scale (SDLRS). Self Directed
Reaudiness Learning Scale dari Gugliclnino (1978) dipakai sebagal instrumen uniuk melihat
kesiapan mahasiswa dalam menerapkan self direcied fearning dan penilalannya dilakukan
sebelum program pembelajaran: dilaksanakan” Guglielmine mengatakan bahwi reseorang
vang mempunyai derajar self directod reacivsss learning seale yang tinggi pada penilaian
awal program mempunyai peluang besar untuk menerapkan self ﬁﬁ'mun' learnimg padn saat
program berlangsung, tetapi tidaklah berarti sustu kepastian bahwa seseorang tersebut
menecapkan self directed learning.”

Pada penelitian Ini kelayakan Sedf Dirccied Readiness Learning Neate untuk '!“F*ﬂ
sebagai menilai penerapan yelf directed fearning dilakukan dengan prer review. yang
mﬂmmmmmmtwmmmﬂm




n

memtormubasikan tujuan belajar merska, Pada keglatan mandiri, mabasiiwa mencarl smber
lelajar dan mencrapkan strategi belajar mereka. Pada diskusi ketompak Il mahasiswa
mengevalias! legening ouicomey

Pada Instrictional model, self divected learing diterapkan dalam beniuk strateg
permbelujaran yang tujuannya adalsh meningkatkan kemandiran mahasiswi dan penguraigan
peran pengajar schingga mahasiswa dalam proses belajarnya seinuln tergantung paila
pengugnr beralih menjadi mandir,” Penerapan self dirvcted fearning sebagal stFategl
pembelajaran PR UKRIDA sesuai dengan stages self divected lenrning dan Crrow, F".
semester | FK UKRIDA, sesusi dengan tahap | dan 2 stages self dirveted learning dari
Grow. Pada samester 1, mahsiswa masih belum memiliki kemampunn self direcied learning.
peran pengajar pada semestr | adulab sebagal authoriny dan motivair. Pada Semesier 2
hinggs semester T FK UKRIDA, sesuai dengan tahap 3 stages sell divwctod learning dari

w, malasiswa 1elah memilikl kemampuan untuk menerapkan redf directed learning, tetapl
masih perlu pengawasan dan pengembangan lebih lanjut, Peran pengajor padi semester inf
adalah sebagal fsilitator. Semester § hingga semester 10 FK UKRIDA, sesuai dengan tahap
4 stages self directed learning dari Grow. Pada m&ﬂﬂrldnnmm mahasiswa FK
UKRIDA telah mwmuhmptmx#m#hmﬁgdm peran pengajar pada semester
ini adalah sebagai konsulian

mmwzmmmmwmwuhﬂﬂm
directed learning, Mmﬂmrmmmmmmﬂﬂumwlﬂﬁ
dirscted learring mmmwm wﬁm n&mtm
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Kataktoristik mahaiswa //

Knowles dalam teori wfuls foaming menyutakan bubwa penerapan self directedd
learning ditentukan oleb karakteristik individu, misalnya: faktor wsia; jenis kelaming dan
pengalaman belajar” Pendaput Knowles tentang usia dan jenis kelamin yang mempengarshi
penerapan self directed leaming mendapat bantahan darl Merriam dan Caffareila, Mercka
mengatakan faktor usia tidak mempengarabi penerapan self directed learning, karena pada
sehingga menimbulkan motivasi yang kuat untuk melakukan seif directed learning Tentang




mempengaruhil penerspan self discied learning, apabila laki laki dan perempuan memiliki
motivasl, kelerampilan, kesempatan dan wakiy yang sama bﬂﬂ’“’_‘!‘l- Pada FK UKRITIA,
subsyek okl ki dan perempuan mempunysl kesempatan dan wakiu untuk mencrapkan Il'{f
direeted learning yang sama, schingga pada penclitian ini, fakior jenis kelamin tidak
mempunyal hubungan vang bermakna dengan penerapan self directed learning
Knowles mengatakan bahwa pengalaman belajar mahasiswa sebelumnya sangat
mempengaruhi - penerapan self direcied learning’ Asal dan metode SMU merupakan
pengalaman belajar mahasiswa sebelumnya vang mempunyai hubungan dengan peneripan
wlf directed jearning. Pada penelition ini tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara
ssal dan metode SMU dengan peneropan self direcied Jearning Hal ini dapat disebabkan
karena subyek penelitian adalah mahasiswa semester 3, yang pada semester | telah mendapat
keterampilan yang mendukung penerapan self directed fearning dan pada semesier 2,
mendapat kesempatan untuk menerapkan dan melatih kemampuan self direcsed learning
mereka. Hal ini merupakan pengalaman belajar mahasiswa yang mempengaruhi pencrapan
self directed learning, sehingga pengaruh asal dan metode sekolah sudah tidak dapat dilibat
lagi pada subyek penelifian ini.

1|

A e e



Pads PBL,  pengivinaan masalall  pasien sebagni konteks untuk maliasiswa
el hemamipoan menecalkan masilih dun mendapathan pengetahuan tentang s
v sdasar kedokteran dan Klinik, dapat meningkatkan motivasi belajar pada mathastywe.
Pkt seswad dengan adult learming teory ying mengasumsikan bahwa ocang dewasa akan
ermarbivasl  untuk belajar Karena  kebutuhan  dan dipiit mengethul - penerapan diri
pengetabuan vang dipelajaringa'” Motvasi yang ditimbulkan pada PBL akan mendarong
mahasiswa aktil dalom melakukan diskasi kel orpok 1, kegiatan mandir dan  diskusi
selompok 11, dimana self i learnmy diteraplan oleh mahagiswa. Dengan kata lain,
motivasi vang dibanghitan oleh penggunaan masalah posien dalam PHL akan mendorong
matasiswa untuk meneraphan sedf dieccied fearning. .

Padn penelinan i didapatkan hubungan vang bermakna aniari motivast dengan
penerapan self direeted learning. Malasiswa yang memiliki motivasi yang kuat lebih banyak
varg menerapkan self dirveted learning dibandingkan yang tidak menerapkan. Hal ini mml I
dengan pendapal Garrison, yaitu. motivasi mempunyai peran penting dalam menerapkun sedf
rpeted learming, mahasiswa yang mempanyal motivast kuat pada pruses hl!ﬂﬂﬂdﬁﬂfﬂf
memiliki keterumpilan yang  mendukung akan terdorong  menjadi persisten  dalam
menerapkan self divected learnig. Selain i mahnslwn yung m:rmpuﬂ;'ii motivasl yang
Kt alaan mempunyai ketababan, keuletan dan kemim puan dalam menghadap! rintangan dan
kesulitan dalam menerapkan self directod learning” e - o

Pada mahasiswa yang mempunyai motivasi kuat tetapi tidak meneeapkin self direcied B -

r
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dijadik bt i
ljadikan sehagal masukan bagi jnstinsi untuk meningkatkan efektifitas self direcred I

lecirning serta komitmen dajgy menjatankan PR |

3.3 Hubungan pemantuatan wakt kegiatan mandiri dengan penerapan self directed

fearming.
:u:'mwlhnrhﬂld
r Motivasi _] l ]
Ciarrison [__me ——+ | Pemanfoatan waktu —— Hﬂm
SDL

Sa#‘wnm whkiil

Garrisan (1997) yang menekankan 3 aspek penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa,
untuk menerapkan self directed learning. yakni motivasi, self management, self W =
skill! Self management adalsh kemampuan diri untuk mengatur hal hal yang berkaitan
d-mgm pembelajaran, antara lain: wilmr; m !hw m




haivirk padta kelompok yung menerapkan self direcrind fearning dibandingkan denjgin yang.
kb ineoeraplan velf direcrod fearn g

Mada penelitian inl, mahasiswa yang menerapkan relf direcred fearning, tetapl tidak
mernaniaatkan wakin pada kegiatan mandiri jumlabnya lebih banyak (60,2%) dibandingkan
dengan yang memanfuathan waktu pada kegintan mandici (39,855 Hal ni membukiikan
bahwa seorang self direcied learner, dapat mengatur wakiunya sesual dengan mmj
hoowles juga mengatakan balwa pada el fearning hars ada otonom, kebehasan dan
berorientist pada perkembangan’ Self directed fearming yang didasackan pada goielf learming,
harus mewmberi kebebasan pada self directed fearmer, dalam mengelola keglatan belajarmya,
termasuk pengaturon pemanfastin wiktu,




Bab 6

Kesimpulan dan saran

o1 Kesimpulan

(3% ]

Sebagiun mishasiswa semester 3 FK UKRIDA (68,0%) menermphan self directed
feitrring.

Pada penelitian int ditemukan adanya hubungan antars motivasi dengan pencrapan
self directed learning Hal ini membuktikan mativasi mempunyai peran yang penting
pada penerapan self directed learming.

. Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara pemanfaatan m.ﬂh.

keglatan mandirt dengan pénerspan self divecied loarning, bl ini membukiican

‘seorung, self directed learner, dapat mengatur wakunya sesuai dengan kebutuhan.

Mﬂmﬂiwimummmrﬂmdﬂﬂﬂm

mengelola kegiatan belijamya, dimana pemanfastan wakty termasuk salah satunys.

 Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara karakteristik, yaitu usia: jenis

s,
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pampivan 1 Form Kavakteristik mahasi

petunjuk pengisian
hika r chata birvlkult can berikan tanda silang () pada plliban yang paliog sesual e ngan andal
Karakteristik mahasiswa
Nama
Umur A 5 20 \ahun B> 20 tahun
jenis kelamin A Lkl sk 5. Ferampuan
Agal vekolah A Luar Jakarta B, Jakarts
Metode pembitijaran di SMU A Pasil T
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pampiran 2. Penernpan Self Directed Learning

~Kuesioner Penerapan Self Directed Learning

“Pilih sat jawaban yang paling lepat untul setiap pertanyaan yanj sesual dengan dirt andi.
| jrgkari buruf vang paling sesuai dengan jawahan anda sebagai juwaban segers (o et
oo} setelah membaca pertanyaan, Jangan terlalu lama untuk menjawab pada setiap

pertanyaan, jawaban pertama anda mungkin vang terbaik, Jangan khawatir lentang proyeksi

dmbulnya kesan gambaran yang baik atau buruk. Jawaban anda udalah RAHASIA Terima

kasih atds kerja sama anda,

|\ Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya Saya tidak permah merasikan hal seperti
it
3} Tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya pernah merasakannys etapi sangal jarang . -
3} Saya kadang merasakanya dan kadang tidka k. _
4} Sesuai dengan kondisi saya saat ini. Saya hampir selalu meras3 demikian.
5} Sangat sesuai dengan kondisi saya. Saya selaly merasa demikian.

1| Saya dapat mengatur wakeu saya dengan

balk
2 | 5ayaadalah searang yang disiplin w 14 (s 3
3| Saya melakukan sesuaty dengan terorganisir i) @ (8
W B |




a4l
13 ‘[ Say2 merasa yakin dengan kemampuan saya (1 @ 3 W (8
| - untuk mencar informasi - :
T | Saya selald ingin mempelajari hal baru u]' 2y @ @ s
15 | Sayamerasa senang saat mempelajarl hal hal 0@ m @ G
| yang baru
16 | Saya merasa butvh belajar m @ @ @
17 | Saya menyukai tantangan dalam belajar T L
18 | Saya merasa senang belajar a2y 13 14 (8
19 | Saya mengevaluas: secara krilis lerhatop de mo @ W
ide baru
30 | Saya suka mencar buktl bukti sebelum saya m @ m @ s
membuat keputusan
21 | Saya suka mengevaluasi apa yang saya a2 m e . *
kerjakan
73| Saya terbuka terhadap ide de baru o @ W E
23 | Saya belajar dari Kesaiahan kesalahan saya I I R ,
2| sava butuh mengetahul “mengapa’ BB E

Tbuat keputusar
plo LU s Rl st e

¥




31 Says mengendalivan sehidupan saya M @ @ @ Bl r

12 | Saya mempunyai standar pribad) yang tinggt @ @ @ s |

33 Saya dapat menentukan tufuan belajar (1) @ @ @ 6] "
srdirl |

3% | Seys mengevaluasi kinerjs saya i 1y @ W

g

| 35 | Saya seormng vang berpikir Iogis ] @ m

B

36 | Gaya seorang yang bartanggung jawab [EVERF Y B ¢ (N O

g

37 | Saya mempunyal pengharapan yang lingg| i (21 @ [ s

38 | Saya mampu fohus pada permasalahan i [ m M

39 Seya menyadar keterbatasan saya m @ B W

4D | Saya dapal mencari infarmasi sendici TR TR I L

B B B E

41 | Sayasangat percaya terhadap kemampuan GURETEN
say3

42 | Saya menetapkan kriteria sendirl untuk [EVRR ¢ I e
mmnmummm.fmﬂﬁ -

=

Peniluian kuesioner,

= Ttk meneraphan selfdveted g i kor b g da 150




Pampiran Y. Kuesioner motivasi

K uesioner Motivasi L
il xniu j.mulhan yang poling repat WDtk SEiap peranyann g sesiinl dergn difh anda. Lingharl
hwuf vang poling sesunt dengan jnwaban arcda sebagai juwaban segern {mamediany rotetion ) seielah
menizaca pertanyaan. Jangan terlatu lama untuk menjawab pada setbap pertanyoan, jiwaban pertama
airda mwpgkin yang techaik Jﬂ-‘l'lﬂll] HH.'I:'H‘IHI.‘ tenting proyeksi mbulnya kesan E:mﬂh‘rl.rﬂ‘l LT h‘lik
| atai baruk. Jawaban anda sdalah RAHASIA. Terima kasih ntas kerjs samm anda

1) Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya tidak persah merasakin hal seperti il
3} Tidak sesual dengan kondist saya. Saya pernah merasakannys Getnp) sungat jarang
3) Sesum dengan hondisl sayd seat ini. Saya hampir selals wemsa dermikinn,

A4} Sungat sesunt dengon kendisi saya, Saya selahs meraza demikinn.

| | Sava lebih menyukai materi yang dapat () 12) (3) )
membangkitkan rasa keingintahuan saya,
meskipun materi tersebut sukar dipelugarn
2 | Adalah kesalahan saya hila saya tidak {1 (2) R 4)
mempelajari topik materi
3 | Saya sangat tertarik pada topik materi pada ) @ @&
modul ini
T | Merupakan kepuasan tersendiri hagi saya (1) 2 3 (4)
bila dapat memahami materi pada modul ini
5 | Memahami muteri pada modul ini sangal i 2 @ W
erting untik sayi
b gm merasa materi yang lerdapat pada J () 2 & W
nodul ini sangat penting untuk dipelajar i
7 %msiﬂﬁﬁﬁﬁk“m o @ e

dalam pembelajaran ini, hal ity tergantung

z

i

el




Responden dinyatakan; |
Motivasi kunt jika memperojal, S
Mutivasi kurang jikq e it 1h5




Lampiran 4. Kuesioner Pemaniuatan wakiy '

| Kuesioner Pemanfaatan wakay

ertan y s Tlﬂ'_"-"_"!f'm dibawah ini adaiah mengenai keblasaan yang anda lakukan pads “waktu
kegrstan mandic™ yang tersedia pada selaima semester 3

T E—e———

Linghkari satu jawaban paling tepat untuk setiap permnyasn, jawablah segern (immedice reacion)
setelall membaca pertanyaan. Hasil kuesioner TIDAK akan mempengurubi nilal prestasi anda dan
whiin Jf RAHASIAKAN. Terima kasib atas kerja sama anda. |

Lntuk jawaban oo 1-8 adafah sebagal berlkut;
1) Sangat tidak sesuai dengan kondisi saya. Saya tldak pernah merasakan hal seperti it
2y Tidak sesuai dengan kondisi saya, Suya pernah mirasakannys ietipi sangat jurang .
3 Sesual dengan kondisi saya saat ini. Sayn hampir selaly merasa demikinn,
4} Sangat sesuai dengan kondisi saya. -hgn selalu mernsa demikian,

I | Saya menggunakan “wiktu kegiatan mandiri” m m @ o
urizk mencarl pengetahuan

T | Dalam “waktu kegintan mandin sayn mencar m @ @ W
pengetahuan bersama dengan teman

3 | Saya mengharapkan mendapat pengetahuan bar m m e W

o
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{4} akan mendupat skor 4 1
Pertanyaan no 2, 6, 7,8 mepy ; . i
(1) skan mendapat skorg R Pertanyaan negatf, bila matsiswa menjasabs 1
(24 akan mendapat skor 3 IS
(3) akan mendapat skor 2 ]
(4) akan mendapat skor | n
Penilaion kuesloner; {
Responden dinyatakan 'l

& Mempergunakan waktu pada kegiatan mandiri bila I

: _ ri bila mendapat skoe 2132
+ Tidak mempergunskan waktu pada kegiatan mandiri bila mendapat skor 8-20 )




Lampiran 5. Tubel Pearsin Chi-Squnre Tosts

PRArSOn ChiSauare Tosts
-
— WM‘E
d-r- E: :
Sig.
kalamin Chesquare 'HT;
af y 3
Sig
oay
e Chi-snuas o
df Y
S 383
ffiiode SMU Chi-square .ﬂi
1
e
Mativars) 5180

1

¥l




| ampiran 1o, Informed consent

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, dengan sukarela ikut serta sebugai responden dajam
penelitian tesis pada Program Magister Pendidikan Kedokteran yang berjudul: '

Hubungan Karakieristik mahasiswa, Motivasi, P

Kegiatan Mandiri dengan Et[f'ﬂ&!ﬂﬂﬂm"g pada PBL Mahg
Semester 3 FK UKRIDA




UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS KEDOKTERAN

o Wa i lakanin Pasil
| 550 Inkia 1L AL

i B Fa _I-!.:'.u -I:II.II 171 VT .l: I [P ol
. Gylensha Tela. 11930771, 1930373, J922677, 3920360, 3912477, 313236, Fan. : 1990372 ST, comall: offce i ncid
L] o el " 1 o Ak WILH.

5]
| — —
—— =

{'-,,1.}9 IPTO2.FKIETIKI2011

x OM OR

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

ETHICAL - CLEARANCE

p Penilai Etik Penelitian, Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia
melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian

iah mengkaji dengan teliti protokel berjudul

¢ The Madical research Ethics of the Facully of Medicine,

asia, with regards of the Prolection of hurman rights and welfare

fuily reviewed the proposal entitied:

panitia Teta
dalam upaya
kadokieran, &
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University of Iindon
in medical research, has care
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Mahasiswa Seme
pPeneliti Utama . dr.Budiman Hartono
Nuame of the Principal Frevestigator.

Nama Institusi . Departemen Pendidikan FRUI

dan telah menyetujui protacol tersebut di atas.
and approved the above mentioned proposal
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prof. Dr.dr. Agus Firmansyah, SPA(K)
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